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ABSTRAK
SISKA merupakan singkatan dari sistem integrasi sapi dan kelapa sawit. Secara umum SISKA

adalah suatu kegiatan usahatani yang mengkombinasikan antara ternak sapi dan kelapa sawit. Sistem
integrasi SISKA ini berkorelasi positif dan saling menguntungkan. Melihat potensi desa Lubuk Bento,
Bengkulu memiliki lahan perkebunan tanaman kelapa sawit yang luas, hal ini tentunya sangat berpotensi
diterapkan model SISKA. Tujuan kegiatan ini adalah: 1. meningkatkan pengetahuan dan pemahaman
petani desa Lubuk Bento dalam penerapan pertanian ramah lingkungan/ Good Agricultural Practices
(GAP). 2. memberdayakan petani/peternak dalam pengolahan limbah ternak menjadi biourine dan pupuk
organik/kompos. Kegiatan ini dilaksanakan di desa Lubuk Bento Kecamatan Pondok Suguh Kabupaten
Mukomuko, Bengkulu. Metode yang diterapkan dalam kegiatan ini yaitu kegiatan sosialisasi/penyuluhan
dan penyebaran poster SISKA. Kegiatan diawali dengan sosialisasi pada tokoh masyarakat,
petani/peternak dan pemerintah setempat. Selanjutnya dilakukan kegiatan penyuluhan bagi
petani/peternak dan masyarakat di desa Lubuk Bento. Materi penyuluhan yang diberikan yakni: 1.
pengenalan dan penyuluhan pengolahan biourine, 2. pengolahan limbah ternak menjadi pupuk
organik/kompos. Hasil kegiatan yang diperoleh yakni peserta kegiatan antusias dan mendapatkan respon
yang baik bahkan sangat mendukung program ini. Selanjutnya kegiatan ini juga dapat meningkatkan
pengetahuan dan pemahaman petani dalam mengolah limbah cair untuk menghasilkan biourine, dan
limbah padat diolah menghasilkan pupuk organik/kompos. Melihat tingginya antusias dan pemahaman
petani/peternak serta dukungan pada program ini maka perlu lanjutan terhadap penerapan model SISKA
ini. Disamping itu perlu pendampingan petani/peternak dari Dinas Pertanian dan Peternakan setempat
penerapan model SISKA untuk meningkatkan pendapatan sistem usahatani terpadu ternak sapi dan kelapa
sawit.

Kata Kunci : integrasi, kelapa sawit, sapi, petani

Socialization of Cow and Palm Oil Integration System in Lubuk Bento Village,
Pondok Suguh District, Mukomuko Regency, Bengkulu

ABSTRACT
Cow and oil palm integration system stands for cattle and oil palm integration system. in general,

cow and oil palm integration system is a farming activity that combines cattle and oil palm. System
integration the cow and oil palm integration system is positively correlated and mutually beneficial.
Seeing the potential of Lubuk Bento village, Bengkulu has a large area of oil palm plantations; this
certainly has the potential to be applied to the model cow and oil palm integration system. The objectives
of this activity are: 1. to increase the knowledge and understanding of Lubuk Bento village farmers in the
application of environmentally friendly agriculture/Good Agricultural Practices (GAP). 2. Empowering
farmers/breeders in processing livestock waste into bio urine and organic fertilizer/compost. This activity
was carried out in the village of Lubuk Bento, Pondok Suguh District, Mukomuko Regency, Bengkulu.
The methods applied in this activity are socialization/ counseling activities and poster distribution cow
and oil palm integration system. The activity begins with outreach to community leaders,
farmers/breeders, and the local government. Furthermore, outreach activities were carried out for
farmers/breeders and the community in Lubuk Bento village. The counseling materials provided are 1.
introduction and counseling on bio urine processing, 2. processing livestock waste into organic
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fertilizer/compost. The results of the activities were that the participants were enthusiastic, received good
responses, and even strongly supported this program. Furthermore, this activity can also increase the
knowledge and understanding of farmers in processing liquid waste to produce bio urine, and solid waste
is processed to produce organic fertilizer/compost. Seeing the high enthusiasm and understanding of
farmers/breeders as well as support for this program, it is necessary to continue the application of this
cow and oil palm integration system model. Besides that, it is necessary to assist farmers/breeders from
the local Department of Agriculture and Livestock in applying the model integration system of cow and
oil palm to increase the income of integrated farming system for cattle and oil palm.

Keywords: integration, oil palm, cattle, farmers

PENDAHULUAN

Lubuk Bento termasuk salah satu desa yang terletak di Kecamatan Pondok
Suguh , Kabupaten Mukomuko, Bengkulu. Sumber pencaharian masyarakat desa Lubuk
Bento adalah dari bertani dan mayoritas penduduk di desa Lubuk Bento adalah
berprofesi sebagai petani. Pada umumnya, petani desa Lubuk Bento lebih memilih
untuk membudidayakan tanaman perkebunan jika dibandingkan dengan jenis tanaman
lainnya. Tanaman perkebunan yang dikelola oleh petani di desa Lubuk Bento adalah
tanaman kelapa sawit. Mayoritas penduduk di desa Lubuk Bento memiliki lahan
perkebunan sawit yang luasnya beragam. Berdasarkan data pada profil desa Lubuk
Bento 2021, jumlah lahan perkebunan kelapa sawit mencapai ±1000 hektar. Selain itu,
sebagian masyarakat desa Lubuk Bento juga beternak sapi potong yang pada umumnya
ternak tersebut akan dijual.

Pada dasarnya, masyarakat desa Lubuk Bento bertani sawit dan beternak sapi
hanya untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Umumnya petani dan peternak
desa Lubuk Bento hanya fokus pada satu sistem tanpa memadukan kedua sistem
tersebut. Padahal desa Lubuk Bento memiliki potensi yang sangat besar untuk di
terapkan Sistem Pertanian Terpadu antara sapi dengan sawit atau dikenal dengan istilah
SISKA (Sistem Integrasi Sapi dan Sawit). Selain dari luasnya lahan perkebunan sawit,
tetapi juga didukung dengan kondisi iklim dan juga lingkungan yang sesuai.

SISKA adalah suatu kegiatan dalam usaha tani yang mengkombinasikan antara
perkebunan kelapa sawit dan ternak sapi pada suatu lahan yang sama dan diantara kedua
sistem tersebut berinteraksi secara positif dan saling menguntungkan. Adapun tujuan
dari introduksi secara SISKA adalah dapat meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan
para petani yang berasal dari pemanfaatan output dari kelapa sawit dan juga hasil dari
ternak sapi (Edwina et al. 2019).

Penggunaan pupuk organik merupakan salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi pertumbuhan dan juga hasil dari tanaman kelapa sawit, dimana peran
dari pupuk organik dapat memperbaiki sifat tanah, seperti dalam penyediaan unsur hara.
Dalam penyediaan pupuk organik, dapat dilakukan dengan pemeliharaan sapi dilahan
yang sedang ditanami kelapa sawit yang mana limbah dari kotoran sapi dapat dijadikan
sebagai sumber organik bagi tanaman. Selain itu, dalam pemenuhan kebutuhan untuk
makanan sapi, gulma/rumput yang terdapat di lahan kebun sawit dan juga limbah dari
kelapa sawit seperti daun, pelepah dapat dijadikan pakan untuk sapi (Malik et al. 2017).
Pada umumnya masyarakat desa Lubuk Bento masih ketergantungan terhadap
penggunaan pupuk anorganik yang harganya relatif lebih mahal. Hasil dari penelitian
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Pahan (2010) menyatakan bahwa jumlah pengeluaran untuk pupuk organik hingga 25-
30% dari total jumlah pengeluaran produksi minyak kelapa sawit. Sedangkan dengan
menerapkan SISKA ini, dapat diminimalisir pemakaian pupuk sintetis dan dapat
menggunakan pupuk organik dari limbah kotoran sapi (Edwina et al. 2019).

Namun, hingga saat ini belum terdapat petani di desa Lubuk Bento yang
menerapkan Sistem Pertanian Terpadu SISKA pada lahan perkebunan kelapa sawit
mereka. Hal ini diduga karena kurangnya pengetahuan dan pemahaman yang terkait
dengan penerapan SISKA (Sistem Integrasi Sapi dan Sawit). Oleh karena itu, perlu
dilakukan penyuluhan kepada petani kelapa sawit di desa Lubuk Bento terkait dengan
penerapan SISKA dengan tujuan meningkatkan pendapat petani desa Lubuk Bento.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Siswati et al. (2017) yaitu jumlah
pendapatan petani Kabupaten Pelalawan mencapai Rp. 8.419,500/bulan dari hasil
SISKA antara ternak sapi perah dan juga tanaman kelapa sawit.

Adapun tujuan dilaksanakannya kegiatan ini yaitu 1. meningkatkan
pengetahuan dan pemahaman petani desa Lubuk Bento dalam penerapan Sistem
Pertanian Terpadu SISKA, 2. peningkatan produksi kelapa sawit dan ternak sapi, 3.
meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan para petani kelapa sawit di desa Lubuk
Bento.

METODOLOGI

Kegiatan ini dilaksanakan di desa Lubuk Bento Kabupaten Mukomuko,
Bengkulu. Sasaran yang dituju pada kegiatan ini yaitu petani kelapa sawit dan juga
masyarakat desa Lubuk Bento Kecamatan Pondok Suguh Kabupaten Mukomuko.

Adapun metode yang diterapkan dalam kegiatan ini yaitu sosialisasi,
penyuluhan, evaluasi (Syaiful et al., 2019, 2020, 2021) dan penyebaran poster SISKA.
Kegiatan diawali dengan sosialisasi pada tokoh masyarakat, petani/ peternak dan
pemerintah setempat. Selanjutnya dilakukan kegiatan penyuluhan bagi petani/peternak
dan masyarakat di desa Lubuk Bento, Bengkulu.

Adapun prosedur pelaksanaan dari kegiatan ini antara lain :
A. Persiapan Kegiatan

Kegiatan ini diawali dengan survey/penentuan lokasi untuk kegiatan yang akan
berlangsung. Lokasi untuk kegiatan ini berlangsung di desa Lubuk Bento Kabupaten
Muko-muko. Selanjutnya dilakukan sosialisasi kegiatan pada tokoh masyarakat,
petani/peternak dan pemerintah setempat. Selain itu, juga dilakukan pembuatan poster
terkait dengan SISKA.

B. Pelaksanaan Kegiatan
Terdapat beberapa tahapan yang dilakukan dalam kegiatan ini yaitu

penyuluhan dan penyebaran poster tentang SISKA dengan penjelasan sebagai berikut :
1. Penyuluhan

Setelah sosialisasi, lalu kegiatan dilanjutkan dengan penyuluhan. Materi
penyuluhan yang diberikan yakni: 1. pengenalan dan penyuluhan pengolahan biourine,
2. pengolahan limbah ternak menjadi pupuk organik/kompos. Sasaran dari kegiatan
ini adalah petani/peternak dan masyarakat di desa Lubuk Bento. Evaluasi kegiatan
dilakukan dengan pemberian quisioner diawal dan diakhir kegiatan.
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2. Penyebaran Poster
Penyebaran poster dilakukan dengan penyebaran di berbagai tempat umum

yang ada di desa Lubuk Bento. Adapun tujuan dari penyebaran poster ini yaitu agar
petani yang tidak dapat dikunjungi juga mengetahui tentang penerapan SISKA ini. Di
dalam poster terdapat berbagai materi yang terkait dengan penerapan SISKA.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan kegiatan yang telah dilaksanakan, terlihat masyarakat sangat
antusias mengikuti kegiatan penyuluhan penerapan SISKA khususnya di desa Lubuk
Bento. Dari kegiatan penyuluhan ini bahwa sangat rendah pengetahuan masyarakat desa
Lubuk Bento mengenai pengelolaan lahan kebun sawit yang dipadukan dengan ternak
sapi atau dikenal dengan SISKA. Hal ini diduga karena tidak adanya kegiatan
penyuluhan pertanian di desa Lubuk Bento. Oleh karena itu, dalam penerapan SISKA
ini di perlukan dukungan dari pemerintah baik berupa materi ataupun hal yang
mendukung lainnya. Hal ini sependapat dengan Edwina et al. (2019) yang menjelaskan
yaitu dalam menjalankan program Sistem Pertanian Terpadu SISKA ini membutuhkan
dukungan dan juga pemahaman dalam pengelolaan hasil dan juga pengeluaran yang
berupa limbah dari kotoran sapi dan kelapa sawit.

Sebelum pelaksanaan kegiatan ini terlebih dahulu mensosialisasikan kegiatan
pada tokoh masyarakat lalu selanjutnya dilakukan penyuluhan. Materi penyuluhan yang
diberikan terkait keunggulan dari SISKA, cara penerapan yang benar, dan manfaat
penerapan sistem SISKA, dan lain-lain.

Sistem Integrasi Sapi dan Sawit (SISKA) memiliki hubungan yang saling
menguntungkan antar sistem, baik dari petani sawit maupun peternak. Hal ini juga
sejalan dengan pernyataan dari Batubara (2003) yaitu dalam penerapan SISKA dapat
meningkatkan akan pendapatan dari petani dan juga peternak sapi. Untuk pendapatan
ternak sapi, hal ini disebabkan biaya pakan yang berkurang mencapai 20-40% supaya
dapat menambahkan 1 kg berat badan sapi.

Adapun penelitian Gunawan et al. (2004) yang melakukan penelitian di
Provinsi Bengkulu mendapatkan hasil bahwa penerapan SISKA bisa meningkatkan
pendapatan 1.81 kali apabila dibandingkan dengan hanya mengelola satu sistem saja.
Asumsi pada seluruh keluarga yang mempunyai lahan kebun kelapa sawit seluas 3
hektar dengan jumlah sapi 3 ekor minimal. Untuk kegiatan penyuluhan SISKA terlihat
pada gambar 1.

Kegiatan yang dilakukan setelah melakukan penyuluhan kepada petani,
tahapan selanjutnya yaitu penyebaran poster ke berbagai tempat umum yang ada di desa
Lubuk Bento. Masyarakat dapat melihat poster tersebut dan dan diharapkan bisa
memahaminya agar Sistem Pertanian Terpadu SISKA ini dapat mereka terapkan pada
lahan perkebunan kelapa sawit. Kegiatan penyebaran poster terlihat pada gambar 2.
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Gambar 1. Penyuluhan SISKA Kepada Petani

Gambar 2. Penyebaran Poster SISKA di Tempat Umum

Pada gambar 3. terlihat beberapa materi yang terkait dengan penerapan SISKA
di lahan perkebunan kelapa sawit. Adapun hal-hal yang dijelaskan dalam poster tersebut
yaitu keunggulan dari SISKA, pengertian SISKA, produk sampingan dari SISKA,
dampak SISKA, peran sapi dalam SISKA dan sebaginya. Hasil yang didapatkan setelah
disebarkannya poster, diharapkan petani desa Lubuk Bento dapat menerapkan pada
lahan mereka. Respon petani pada saat penyebaran posternya sangat baik.

Ada beberapa keuntungan yang kita peroleh apabila menerapkan SISKA ini
yaitu diversifikasi dalam pemanfaatan sumber daya, efisien dalam menggunakan tenaga
kerja, dapat mengurangi resiko dalam usaha, peningkatan pendapatan petani yang secara
berkelanjutan, terjadinya peningkatan produksi, ramah lingkungan serta lebih efisien
dalam input produksi dan ketergantungan terhadap penggunaan bahan kimia (Handaka
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et al., 2009). Penerapan SISKA ini, kita juga harus menentukan jenis sapi yang sesuai di
padukan dengan kelapa sawit yang sedang diusahakan. Umumnya, jenis sapi yang bisa
digunakan untuk penerapan SISKA di lahan perkebunan kelapa sawit masyarakat desa
Lubuk Bento adalah jenis sapi lokal. Hal ini dikarenakan kemampuan beradaptasi sapi
yang akan di kelola nantinya. Hal ini sesuai dengan pernyataan dari Ilham et al. (2011)
yaitu kemampuan sapi lokal untuk beradaptasi terhadap lingkungan lebih besar
dikarenakan sapi lokal ini sudah terbiasa dengan kondisi lingkungan tersebut.

Gambar 3. Poster SISKA

Selain dari pemilihan jenis sapi yang harus sesuai, pemilihan lahan perkebunan
sawit untuk penerapan SISKA ini juga harus diperhatikan. Hal ini nantinya akan
berpengaruh terhadap kondisi tanaman kelapa sawit dan juga ternak sapi. Pada dasarnya,
pemilihan lahan yang sesuai adalah lahan yang sudah menghasilkan. Apabila lahan
tersebut masih kategori belum menghasilkan maka ditakutkan bahwa sapi tersebut akan
memakan daun kelapa sawit sehingga pertumbuhan dan perkembangan tanaman kelapa
sawit menjadi terganggu. Selain itu, juga berpengaruh terhadap kondisi pakan untuk
sapi. Hal ini sependapat dengan Nur et al. (2018) yaitu integrasi antara tanaman kelapa
sawit yang dipadukan dengan ternak sapi dengan pemanfaatan suatu lahan perkebunan
kelapa sawit yang sudah menghasilkan dan akan menjadi sumber makanan bagi sapi
dan untuk perkebunan kelapa sawit dapat mengurangi biaya dalam pemeliharaan.

SISKA merupakan salah satu contoh dari Sistem Pertanian Terpadu yang dapat
di terapkan oleh petani-petani yang mana dapat mendukung suatu sistem pertanian yang
berkelanjutan. Hal ini diduga karena penerapan SISKA dapat diterima dalam berbagai
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sisi. Penerapan SISKA ini ditujukan untuk penggunaan input yang rendah atau dikenal
dengan istilah LEISA (Low External Input System Agriculture). Menurut Wayan et al.
(2017) yaitu program dari SISKA termasuk dari LEISA yang memiliki arti bahwa
antara tanaman kelapa sawit dan juga ternak sapi ini memberikan keuntungan antara
satu sektor dengan sektor lainnya.

Langkah yang dapat dilakukan untuk menyejahterakan petani yaitu penerapan
SISKA dengan pemanfaatan suatu lahan perkebunan, seperti kelapa sawit. Dengan
diterapkan SISKA ini akan meningkatkan produksi pertanian, mengurangi biaya dan
pada akhirnya akan meningkatkan pendapatan untuk petani.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan dari hasil kegiatan yang dilaksanakan, disimpulkan bahwa peserta
kegiatan antusias mengikuti pelaksanaan kegiatan. Adanya penyuluhan terkait SISKA
(sistem integrasi sapi dan kelapa sawit) ini telah meningkatkan pengetahuan serta
pemahaman petani kelapa sawit. Penerapan sistem SISKA ini maka akan meningkatkan
optimalisasi lahan sehingga dapat meningkatkan pendapatan petani.

Adapun saran untuk kegiatan ini yaitu diharapkan kegiatan penyuluhan tetap
berjalan di desa Lubuk Bento. Selain itu, kegiatan ini dapat berkelanjutan dan dapat
dilaksanakan dengan baik oleh petani di desa Lubuk Bento.
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